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Abstract 
Alzheimer's Disease International estimates that the number of people living with 
dementia in Indonesia is estimated to increase to more than 2 million by 2030. The loss 
suffered by Indonesia due to dementia is projected to reach US $ 1.7 billion per year. This 
is due to a decrease in cognitive function and social activities experienced by people with 
dementia . As a result, public health problems arise, which have an impact on increasing 
health costs. To address this issue, proper handling is needed. The development of 
assistive technologies for prognosis of dementia may support the treatment process 
better. This study developed a machine learning prototype for the prognosis of dementia 
using rule-based forward chaining method. The results showed an accuracy value of 
100%, which suggested that the prognosis has complied with the expert rules. 
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Abstrak 
Alzheimer’s Disease International memperkirakan bahwa jumlah penderita demensia di 
Indonesia akan meningkat menjadi 2 juta jiwa lebih pada tahun 2030. Kerugian yang 
diderita oleh Indonesia akibat demensia diproyeksikan mencapai US $ 1,7 miliar per 
tahun. Ini disebabkan adanya penurunan fungsi kognitif dan aktivitas sosial yang dialami 
oleh penderita demensia. Akibatnya, muncullah masalah kesehatan masyarakat yang 
berdampak pada bertambahnya biaya kesehatan. Untuk mengatasi masalah ini, perlu 
dilakukan penanganan yang tepat. Pengembangan alat bantu prognosis demensia dapat 
membantu proses tata laksana perawatan dengan lebih tepat. Penelitian ini 
mengembangkan prototipe machine learning untuk prognosis penyakit demensia 
menggunakan metode forward chaining. Hasil pengujian memperlihatkan nilai akurasi 
sebesar 100% yang menyatakan bahwa prognosis sudah sesuai dengan ketentuan pakar. 
 
Kata kunci: machine learning, prognosis, demensia, forward chaining.
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia, penduduk lanjut usia 
(lansia) dengan penyakit degeneratif seperti demensia juga mengalami peningkatan. 
Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) dan Alzheimer’s Disease International 
Organization yang dikutip melalui laman (website) Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
(2019), jumlah total orang dengan demensia di seluruh dunia diperkirakan mencapai 47,5 juta 
dan sebanyak 22 jiwa di antaranya berada di Asia. Diperkirakan akan meningkat empat kali lipat 
pada tahun 2050. Menurut data ADI (Alzheimer’s Disease International) yang dikutip melalui 
laman CNN Indonesia (2019), penduduk Indonesia yang terkena demensia sebesar 1,2 juta jiwa 
dan diperkirakan meningkat menjadi 2 juta jiwa pada tahun 2020 dan 4 juta jiwa pada tahun 
2050. Kerugian yang diterima oleh Indonesia akibat demensia diproyeksikan mencapai US $ 1,7 
Miliar per tahun. 

Demensia merupakan penyakit degeneratif di mana terjadinya penurunan fungsi otak 
yang memengaruhi emosi, daya ingat, pengambilan keputusan, perilaku dan fungsi otak lainnya. 
Penyebab umum demensia adalah penyakit alzheimer dan cerebrovaskuler. Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia, Nila Farid Moeloek menjelaskan bahwa penurunan fungsi kognitif pada 
lansia berdampak pada menurunnya aktivitas sosial sehari-hari, menjadi tidak produktif 
sehingga memunculkan masalah dalam kesehatan masyarakat dan berdampak pada 
bertambahnya pembiayaan keluarga, masyarakat dan pemerintah (Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2019). 

Penanganan yang tepat bagi penderita demensia dapat membantu meningkatkan 
kualitas hidup mereka dan mengurangi masalah kesehatan di dalam keluarga dan masyarakat. 
Penanganan suatu penyakit dilakukan setelah proses diagnosis. Sebelum tata laksana perawatan 
dilakukan, seorang dokter/mahasiswa kedokteran perlu melakukan prognosis untuk memberikan 
gambaran yang jelas kepada pasien dan keluarga pasien tentang perkembangan penyakit dan 
kemungkinan tindakan perawatan yang akan dilakukan. Prognosis adalah prediksi dari 
kemungkinan perawatan, durasi dan hasil akhir suatu penyakit berdasarkan pengetahuan umum 
dari patogenesis dan kehadiran faktor risiko penyakit. Prognosis muncul setelah diagnosis 
dibuat. Prognosis dapat membantu peneliti/tim medis/mahasiswa kedokteran dalam 
menemukan pola perkembangan penyakit, mendukung entitas publik dalam mengalokasikan 
sumber daya untuk pembuatan dan pemeliharaan program perawatan kesehatan, dan juga 
membantu pasien dan lingkungan mereka dalam memahami lebih banyak tentang kondisi 
pasien (Ana et al., 2016). 

Berdasarkan kondisi di atas, pengembangan alat bantu untuk menentukan prognosis 
yang tepat terhadap suatu penyakit dapat mendukung pekerjaan tim medis/ mahasiswa 
kedokteran dalam mengomunikasikan tata laksana perawatan penyakit yang diderita oleh 
pasien. Dengan perkembangan teknologi infomasi dan komunikasi, pengembangan alat bantu 
tersebut dapat dilakukan dengan mengimplementasikan kecerdasan buatan dalam bentuk 
aplikasi machine learning, yakni jenis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang 
mengembangkan komputer dengan kemampuan belajar tanpa diprogram secara eksplisit oleh 
programmer. Machine learning berfokus pada pengembangan program komputer yang dapat 
mengajar diri mereka sendiri untuk berkembang mengikuti data baru (Bharti dan Sanjay, 2014). 
Beberapa penelitian terkait berikut, berfokus pada pengembangan aplikasi machine learning, 
penerapan metode forward chaining dan prognosis demensia. 

Ana et al. (2016) melakukan studi tentang aplikasi machine learning dan microsimulasi 
pada 3 database besar yaitu Pubmed, Scopus and Web of Science untuk memilih literatur 
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tentang prognosis demensia dengan menerapkan teknik snowballing pada metode backward 
chaining yang digunakan. Pengujian kualitas data dilakukan dengan menggunakan PRISMA flow 
chart, di mana data dari literatur kualitas rendah tidak dimasukkan dan data yang sama 
(duplicate data) dibuang. Hasil pengujian menghasilkan sebanyak 37 literatur penelitian yang 
terpilih, dengan neuroimaging data yang paling banyak ditemukan. Literatur yang digunakan 
pada penelitian hanya berfokus pada penelusuran pasien dengan gangguan kognitif ringan saja. 

Andreas (2016) mengembangkan konsep dengan pendekatan interactive-Machine 
Learning (iML) dengan memanfaatkan kemampuan kognitif manusia dan mengombinasikannya 
dengan informatika kesehatan. Andreas dan Athanasios (2019) melakukan tinjauan literatur 
tentang aplikasi machine learning dalam intervensi kesehatan digital yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman para peneliti, dokter, insinyur, dan pembuat kebijakan dalam 
mengembangkan intervensi berbasis data dan berdampak dalam domain perawatan kesehatan. 
Literatur yang digunakan pada penelitian diperoleh dari database bibliografi Pubmed dan 
Scopus. Hasil penelitiannya menemukan bahwa intervensi kesehatan digital yang menggunakan 
algoritma machine learning memberikan manfaat dan efektifitas. 

Cecilia dan Matilda (2017) mengembangkan alat diagnostik dengan menggunakan 
machine learning untuk mengklasifikasikan gejala yang terkait dengan penyakit yang disebut 
bradykinesia. Data yang digunakan diperoleh dari sensor giroskop dan akselerometer yang 
melekat pada pergelangan tangan dan pergelangan kaki pasien. Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa algoritma machine learning dapat mendeteksi karakteristik sinyal yang tidak terlihat oleh 
kemampuan visual dokter. Kemudian, Enrico et al. (2018) melakukan tinjauan literatur dari tahun 
2006 hingga akhir 2016 untuk studi machine learning dalam membedakan masa sehat dari 
demensia berbagai jenis, menilai kualitas penelitian, dan membandingkan akurasi pada batas 
penyakit yang berbeda. Hasilnya dari 111 penelitian yang relevan, sebagian besar menilai 
penyakit Alzheimer versus kontrol yang sehat menggunakan data AD Neuroimaging Initiative 
dan mesin vektor pendukung. Akurasi tertinggi digunakan untuk membedakan penyakit 
Alzheimer dari kontrol sehat dan buruk. Akurasi meningkat dengan menggunakan tipe data 
gabungan, bukan oleh sumber data, ukuran sampel, atau metode machine learning. 

Penelitian terkait lainnya dilakukan oleh Febby (2017) dengan mengembangkan aplikasi 
sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit demensia dengan menggunakan metode forward 
chaining. Kategori penyakit demensia yang dibahas adalah Alzheimer, Sinilis dan Frontotemporal. 
Di samping itu, Fei et al. (2017) melakukan tinjauan terhadap aplikasi AI machine learning pada 
penyakit stroke di tiga area utama, yaitu deteksi dini dan diagnosis, pengobatan, serta prediksi 
hasil dan evaluasi prognosis. Pada kesempatan lain, Hisashi et al. (2017) memperkenalkan teknik 
berbasis machine learning untuk memprediksi penjadwalan janji klinis yang terlewat, yang 
kemungkinan dapat memicu penghentian pengobatan oleh pasien diabetes. Model ini dapat 
memprediksi janji klinis yang terlewatkan dengan tingkat akurasi tinggi dan membantu 
mengidentifikasi pasien dengan dukungan tinggi untuk melanjutkan pengobatan. Sementara itu 
Holger et al. (2018) melakukan  tinjauan mengenai potensi pendekatan ilmu data mutakhir 
untuk pengobatan pribadi, membahas tantangan terbuka, dan menyoroti arah yang dapat 
membantu mengatasi kinerja model prediksi standar perawatan yang sudah ada, tetapi belum 
banyak memberikan dampak penting. 

Masih terkait dengan machine learning, Jan et al. (2018) melakukan tinjauan pada 
machine learning dan aplikasinya di bidang epidemiologi kesehatan digital untuk tujuan 
perawatan kesehatan. Jenna dan Erica (2018) membahas tentang bagaimana machine learning 
dapat mengubah epidemiologi kesehatan. Dengan menggunakan aplikasi machine learning 
untuk elektronika kesehatan, ahli epidemiologi kesehatan dapat lebih memahami risiko 
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mendasar untuk akuisisi penyakit menular dan jalur penularan, pengembangan intervensi yang 
ditargetkan, dan mengurangi perkembangan infeksi. 

Adapun Kee dan Ing (2019) melakukan tinjauan terhadap manfaat dan tantangan big 
data dan machine learning dalam bidang perawatan kesehatan. Konstantina et al. (2014) 
melakukan tinjauan pendekatan machine learning terbaru yang digunakan dalam pemodelan 
perkembangan penyakit kanker. Model prediksi didasarkan pada berbagai teknik supervised 
machine learning serta fitur input dan sampel data yang berbeda. M.C. Keerrthega dan D. 
Thenmozhi (2016) mengembangkan machine learning dengan pendekatan yang disebut sebagai 
klasifikasi SMO, yang menggunakan beberapa fitur, yaitu medical paper dan medical abstract. 
Pendekatan ini mengidentifikasi ciri-ciri yaitu mengobati penyakit, menyembuhkan, mencegah 
dan efek samping. Kinerja machine learning diukur dengan Akurasi, Presisi, F-ukur dan Recall.  

Muhammad et al. (2018) melakukan tinjauan gagasan interpretabilitas dalam konteks 
pelayanan kesehatan, berbagai hal yang terkait dengannya, tantangan terkait dengan 
interpretabilitas yang unik untuk perawatan kesehatan dan masa depan interpretabilitas dalam 
perawatan kesehatan. Niharika dan Sreerupa (2017) membahas dua aplikasi machine learning 
guna menafsirkan data medis untuk analisis secara otomatis. Studi kasus pertama yang dibahas 
adalah penggunaan Bayesian Inference, sebuah paradigma machine learning untuk 
mendiagnosis penyakit Alzheimer berdasarkan hasil tes kognitif dan data demografis. Studi kasus 
kedua berfokus pada klasifikasi otomatis gambar sel untuk menentukan kemajuan dan tingkat 
keparahan kanker payudara menggunakan jaringan saraf tiruan. Hasil penelitiannya 
memperlihatkan machine learning memberikan analisis data yang cepat, efisien dan secara 
otomatis. Machine learning menawarkan harapan dengan diagnosis dini penyakit, membantu 
pasien dalam membuat keputusan berdasarkan informasi tentang pilihan pengobatan dan dapat 
membantu dalam meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.  

Sunil et al. (2014) melakukan analisis pada catatan administrasi elektronik pasien dengan 
menggunakan machine learning untuk memprediksi kemampuan bertahan hidup penderita 
kanker. Hasil penelitiannya menyatakan penggabungan data hasil evaluasi kanker dengan catatan 
administrasi elektronik menghasilkan prediksi yang lebih baik dibandingkan dengan hanya 
menggunakan model berbasis catatan administrasi elektronik. Tariq et al. (2018) menerapkan 
metode machine learning pada sekumpulan data klinis besar (> 40.000) pasien gagal jantung dan 
memperlihatkan bahwa metode ini dapat memberikan hasil prediksi yang akurat, serta 
mengidentifikasi sub kelompok yang berbeda secara klinis yang memiliki respons berbeda 
terhadap terapi yang biasa digunakan. Analisis cluster mengidentifikasi 4 fenotipe yang berbeda 
secara signifikan dalam menjalani terapi. Penggunaan pendekatan analitik memiliki potensi 
untuk meningkatkan efektivitas terapi saat ini dan mengubah uji klinis di masa mendatang. 
Windah dan Hindarto (2016) mengembangkan sistem pakar berbasis web untuk mendiagnosis 
penyakit tuberkulosis secara umum dan memberikan solusi serta dapat mencetak hasil 
diagnosis. Sistemnya mempunyai history diagnosis atau riwayat hasil diagnosis setiap pasien 
yang terdaftar dengan menggunakan metode forward chaining. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini dilakukan pengembangan 
prototipe machine learning untuk prognosis penyakit demensia menggunakan metode forward 
chaining, yaitu metode dengan konsep logika berbasis if-then. Forward chaining merupakan 
metode yang mempunyai strategi pencarian yang memulai proses pencarian dari sekumpulan 
data atau fakta, dan dari data tersebut dicari suatu kesimpulan (Ahmad dan Esti, 2015). 
Prototipe machine learning yang dikembangkan, nantinya digunakan sebagai dasar 
pengembangan aplikasi machine learning yang ditujukan untuk membantu tim 
medis/mahasiswa kedokteran dalam melakukan prognosis dan mengomunikasikan tata laksana 
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perawatan penyakit yang diderita oleh pasien/penderita demensia. 
 

METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu identifikasi masalah dalam 
pengembangan prototipe, studi pustaka, pengumpulan data, analisis kebutuhan sistem, 
pemodelan proses dan pengujian. Tahapan penelitian terlihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 
Dari proses identifikasi ditemukan permasalahan, yaitu bagaimana mendapatkan 
solusi prognosis penyakit demensia yang sesuai dengan hasil pemeriksaan pasien. 

2. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan mencari literatur yang berkaitan dengan penelitian, 
yaitu literatur untuk aplikasi machine learning dan literatur tentang obyek penelitian-
nya yaitu prognosis penyakit demensia. 

3. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui dokumen proses bisnis dan wawancara kepada 
pihak-pihak terkait. Dokumen proses bisnis berupa rekam medis dan form 
pemeriksaan. 

4. Analisis Kebutuhan Sistem 
Analisis kebutuhan sistem bertujuan untuk menentukan data yang akan digunakan 
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dan fungsionalitas sistem. Dari proses analisis yang dilakukan, diketahui bahwa data-
data yang digunakan adalah data pasien, data pemeriksaan, data rule dan data solusi 
untuk prognosisnya. Sedangkan kebutuhan fungsional sistem terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional 

Pengguna Kebutuhan User Kebutuhan Fungsional 

Admin Mengelola data master 

Mengelola data jenis pemeriksaan 

Mengelola data solusi 

Mengelola data rule 

Mahasiswa 
kedokteran 

Mengelola data pasien Mengelola data pasien 

Mengelola hasil pemeriksaan Mengelola data hasil pemeriksaan 

Mengetahui hasil prognosis Melihat hasil prognosis 
 

5. Pemodelan Proses 
Pemodelan proses bisnis untuk prototipe machine learning yang dikembangkan, 
dibuat dengan menggunakan flowchart seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Pemodelan Proses Machine Learning Prognosis Demensia 

6. Pengujian 
Pengujian yang dilakukan adalah perhitungan persentase tingkat akurasi untuk 
memilih prognosis yang dianggap paling sesuai. Tingkat akurasi dihitung dengan 
menggunakan rumus :  

������� =
∑ ��

∑ ��
� 100%                    1) 

 
Di mana: 
∑ mr (match rule) : jumlah rule yang terpenuhi 
∑ dr (defined rule) : jumlah rule yang ditentukan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebutuhan fungsional sistem untuk pengembangan prototipe machine learning prognosis 
penyakit demensia direpresentasikan dalam HIPO dan diagram konteks seperti terlihat pada 

Pencocokan 
Sesuasi Rule

Start

Input Hasil 
Pemeriksaan

Sesuai Rule ?

Hasil Prognosis

End

No

Yes
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Gambar 3 dan Gambar 4.   
 

 

Gambar 3. HIPO Machine Learning Prognosis Penyakit Demensia 

Pengguna aplikasi machine learning ini adalah admin dan mahasiswa kedokteran. Admin 
bertugas mengelola data master yang terdiri dari data jenis pemeriksaan, data solusi dan data 
rule. Sementara itu mahasiswa kedokteran menginputkan data pasien dan hasil pemeriksaan 
pasien, serta melihat hasil prognosis. 

Skema database yang digunakan pada machine learning prognosis demensia terlihat 
pada Gambar 5. Terdapat 8 tabel yang berelasi, yaitu tabel pasien, tabel jenis pemeriksaan, tabel 
pemeriksaan_pasien, tabel detail_pemeriksaan_pasien, tabel rule, tabel detail_rule, tabel solusi 
dan tabel detail_solusi. 

 

 

Gambar 4. Diagram Konteks Machine Learning Prognosis Demensia 

 

0

Aplikasi Machine 
Learning Prognosis 

Dementia

1

Mengelola Data 
Master

1.1

Mengelola Data 
Jenis Pemeriksaan

1.2

Mengelola Data 
Solusi

1.3

Mengelola Data 
Rule

3

Mengelola Hasil 
Pemeriksaan

3.1

Menyimpan 
Data 

Pemeriksaan

3.2

Forward 
Chaining

2

Mengelola Data 
Pasien

3.3

Menampilkan 
Hasil Prognosis
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Gambar 5. Skema Database Machine Learning Prognosis Demensia 

Pada pengembangan prototipe machine learning prognosis demensia, pemeriksaan yang 
dilakukan terdiri dari 10 jenis. Jenis pemeriksaan yang dilakukan ditentukan berdasarkan 
rekomendasi dokter dengan melihat keadaan pasien. Jenis pemeriksaan untuk menentukan 
prognosis demensia pada prototipe machine learning yang dikembangkan terlihat pada Tabel 2. 

Nilai default sebagai data training yang digunakan sebagai pembanding terhadap hasil 
pemeriksaan pasien didefinisikan pada field Keterangan. Penentuan rule dan solusi yang 
digunakan pada machine learning prognosis demensia diperoleh dari pakar/dokter ahli dan 
beberapa literatur terkait. Terdapat 4 rule dan 15 solusi yang digunakan seperti terlihat pada 
Tabel 3 dan Tabel 4. 

Tabel 2. Jenis Pemeriksaan 

Kode Jenis Pemeriksaan Keterangan 

JP-00001 tekanan darah tinggi 

JP-00002 kadar lemak darah tinggi 

JP-00003 kadar gula darah tinggi 

JP-00004 vesikuler lemah 

JP-00005 inspeksi abdomen membuncit 

JP-00006 sakit kepala progresif positif 

JP-00007 depresi ya 

JP-00008 kehilangan ingatan ya 

JP-00009 kemampuan membuka mulut negatif 

JP-000010 kemampuan berjalan tidak spontan 
 

Tabel 3. Rule Machine Learning Prognosis Demensia 

Kode Rule 

RULE-00001 if p1 + ... + p10 then s1 + ... + s15 
RULE-00002 if p1 + ... + p5 then s1 + s2 + s3 + s6 + s9 + s12 + s13 + s14 
RULE-00003 if p6 + p7 + p8 then s1 + s2 + s3 + s4 + +s5 + s6 + s7 + S8 + s10 + s11 + s12 + s15 
RULE-00004 if p9 + p10 then s1 + s2 + s4 + s5 + s6 + s12 

 

Tabel 4. Solusi Prognosis Demensia 

Kode Solusi 

SLS-000001 
Kegiatan harian teratur dan sistematis, meliputi latihan fisik untuk memacu aktivitas 
fisik dan otak yang baik (brain-gym) 

SLS-000002 Asupan gizi seimbang, cukup serat, mengandung antioksidan, mudah dicerna, 
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penyajian menarik dan praktis 

SLS-000003 
Mencegah/mengelola faktor resiko yang dapat memperberat penyakit, misalnya 
merokok 

SLS-000004 Melaksanakan hobi dan aktivitas sosial sesuai kemampuan 

SLS-000005 Melaksanakan "LUPA" (Latih, Ulang, Perhatikan dan Asosiasi)  

SLS-000006 
Tingkatkan aktivitas saat siang hari, tempatkan di ruangan yang mendapatkan cahaya 
cukup 

SLS-000007 Penderita diingatkan akan waktu dan tempat 

SLS-000008 Beri tanda khusus untuk tempat-tempat tertentu, misalnya kamar mandi 

SLS-000009 Aspilet tab 80 mg (untuk masalah jantung) 

SLS-0000010 Donepezil tab 10 mg (untuk memperbaiki kognisi) 

SLS-0000011 Amitriptilin tab 25 mg (untuk depresi) 

SLS-0000012 Neurodex tab (suplemen kesehatan saraf) 

SLS-0000013 Simvastatin tab 20 mg (untuk lemak darah) 

SLS-0000014 Metformin tab 500 mg (untuk gula darah) 

SLS-0000015 Paracetamol tab 500mg (penghilang nyeri) 
 

Untuk mendapatkan hasil prognosis, berdasarkan alur pada pemodelan proses yang 
terlihat pada Gambar 2, data hasil pemeriksaan (fakta) sebagai data tes dibandingkan dengan 
rule yang telah didefinisikan sebelumnya dengan melihat data training-nya. Bila fakta memenuhi 
kondisi syarat/bagian IF, maka rule dieksekusi, dan akan menghasilkan sebuah fakta baru (bagian 
THEN) berupa hasil prognosis yang berisi detail solusi untuk penyakit demensia. 

Pengujian untuk menemukan persentase ketepatan (akurasi) dalam proses pemilihan 
prognosis yang dianggap paling sesuai dihitung dengan menggunakan persamaan (1). Keluaran 
(output) prognosis sebagai hasil pengolahan dari data hasil pemeriksaan dan pencocokan 
terhadap rule yang disesuaikan dengan tingkat akurasinya, direpresentasikan sebagai hasil dari 
pemrosesan query yang diperlihatkan pada Gambar 6. 

Antarmuka machine learning prognosis demensia yang dikembangkan dibagi menjadi 5 
bagian, yaitu bagian data pasien, bagian jenis pemeriksaan, bagian pemeriksaan pasien, tombol 
proses dan bagian solusi. Bagian data pasien terdiri dari nama, no pasien, golongan darah dan 
jenis kelamin. Bagian jenis pemeriksaan berisikan daftar jenis-jenis pemeriksaan yang disediakan 
pada prototipe machine learning prognosis demensia. Pada penelitian ini disediakan 10 jenis 
pemeriksaan. Bagian pemeriksaan pasien berisikan jenis-jenis pemeriksaan yang dilakukan oleh 
pasien berdasarkan rekomendasi dokter. Tombol proses berfungsi sebagai trigger pengolahan 
hasil pemeriksaan, dengan membandingkannya terhadap rule yang telah didefinisikan. Bagian 
solusi berisikan tampilan detail solusi yang sesuai dengan kondisi pasien sebagai prognosis tata 
laksana perawatan penyakit demensianya. Tampilan antarmuka machine learning prognosis 
demensia diperlihatkan pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 6. Query Untuk Menentukan Prognosis 

 

"SELECT DISTINCT  A.ATUR AS NAMA_RULE,A.BENTUK AS RULE_YANG_SESUAI, B.TUMBUH AS JUMLAH_RULE,CAST((CAST((A.BENTUK 
*1.0 / B.TUMBUH * 100) AS DECIMAL(6,2))) AS VARCHAR) + '%' AS PERSENTASE FROM(SELECT COUNT(ATURAN.RULE_ID) AS BENTUK, 
ATURAN.RULE_ID  AS ATUR FROM JENIS_PEMERIKSAAN,DETAIL_PEMERIKSAAN_PASIEN,DETAIL_RULE,ATURAN WHERE 
DETAIL_PEMERIKSAAN_PASIEN.JP_ID=JENIS_PEMERIKSAAN.JP_ID AND 
DETAIL_PEMERIKSAAN_PASIEN.PP_KETERANGAN=DETAIL_RULE.JP_KETERANGAN and DETAIL_RULE.RULE_ID=ATURAN.RULE_ID and 
DETAIL_PEMERIKSAAN_PASIEN.JP_ID=DETAIL_RULE.JP_ID AND DETAIL_PEMERIKSAAN_PASIEN.PP_ID='" & TextBox4.Text & "' GROUP BY 
ATURAN.RULE_ID) AS A,(SELECT   COUNT (ATURAN.RULE_ID) AS TUMBUH, ATURAN.RULE_ID AS RULEEE FROM ATURAN, DETAIL_RULE 
WHERE DETAIL_RULE.JP_ID IN (SELECT JENIS_PEMERIKSAAN.JP_ID FROM JENIS_PEMERIKSAAN) AND 
DETAIL_RULE.RULE_ID=ATURAN.RULE_ID GROUP BY ATURAN.RULE_ID)AS B WHERE A.ATUR=B.RULEEE"; 
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Gambar 7. Tampilan Antarmuka Machine Learning Prognosis Demensia 

Pengujian prototipe machine learning prognosis demensia pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan data literatur pemeriksaan pasien yang telah didiagnosis penyakit 
demensia, meliputi pemeriksaan tekanan darah, kadar lemak darah, kadar gula darah, vesicular 
dan inspeksi abdomen. Data training dan data test yang digunakan untuk pengujian disajikan 
pada Tabel 5. Solusi yang ditampilkan adalah prognosis dengan persentase tertinggi. 

Tabel 5. Data Untuk Pengujian Machine Learning Prognosis Demensia 

Jenis Pemeriksaan 
Hasil Pemeriksaan 

Pasien 1 
Hasil Pemeriksaan 

Pasien 2 
Data Training 

Tekanan darah Tinggi rendah tinggi 

Kadar lemak darah Tinggi rendah tinggi 

Kadar gula darah Tinggi tinggi  tinggi 

Vesikuler Lemah lemah lemah 

Inspeksi abdomen Membuncit membuncit membuncit 
 

Untuk kondisi data yang diuji, skenario pengujian memenuhi kondisi 2 rule, yaitu RULE-
00001 dan RULE-00002. Dengan menggunakan rumus persentase akurasi pada persamaan (1), 
untuk data hasil pemeriksaan pasien 1 diperoleh akurasi RULE-00001 sebesar 50% dan akurasi 
RULE-00002 sebesar 100%: 

Akurasi RULE-00001 = 5/10 x 100% = 50% 
Akurasi RULE-00002 = 5/5 x 100% = 100% 

Adapun untuk data hasil pemeriksaan pasien 2 diperoleh akurasi RULE-00001 sebesar 30% dan 
akurasi RULE-00002 sebesar 60% : 

Akurasi RULE-00001 = 3/10 x 100% = 30% 
Akurasi RULE-00002 = 3/5 x 100% = 60% 

Karena solusi yang ditampilkan adalah prognosis dengan persentase tertinggi, maka kondisi 
pengujian akan memilih prognosis dari RULE-00002 sebagai solusi yang lebih sesuai dengan 
kondisi pasien baik pada pasien 1 maupun pasien 2 yang diuji. Detail solusi prognosis hasil 
pengujian terlihat pada Tabel 6. Tampilan hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 8. 



IPTEK-KOM, Vol. 21 No. 1, Juni 2019: 17 - 29 eISSN 2527 - 4902 

 

| 27 

Tabel 6. Detail Solusi Prognosis Hasil Pengujian 

Solusi 

Kegiatan harian teratur dan sistematis, meliputi latihan fisik untuk memacu aktivitas fisik dan 
otak yang baik (brain-gym) 
Asupan gizi seimbang, cukup serat, mengandung antioksidan, mudah dicerna, penyajian 
menarik dan praktis 

Mencegah/mengelola faktor resiko yang dapat memperberat penyakit, misalnya merokok 

Tingkatkan aktivitas saat siang hari, tempatkan pada tempat yang mendapatkan cukup cahaya 

Aspilet tab 80 mg  

Neurodex tab  

Simvastatin tab 20 mg  

Metformin tab 500 mg  

 

 

Gambar 8. Tampilan Pengujian Machine Learning Prognosis Demensia 

Dari Gambar 8 terlihat tampilan proses kerja dari machine learning prognosis demensia 
yang dimulai dengan pemilihan jenis pemeriksaan yang akan dilakukan oleh pasien dan 
kemudian memasukkan data hasil pemeriksaannya. Data hasil pemeriksaan akan diproses 
berdasarkan rule yang telah didefinisikan dan disimpan di dalam database. Hasil pengolahan 
akan menampilkan solusi prognosis yang sesuai dengan keadaan pasien. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan perancangan dan pengujian pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
prototipe machine learning untuk prognosis demensia yang dikembangkan menghasilkan 
prognosis yang relatif mendekati rule yang telah didefinisikan berdasarkan informasi pakar. Hal 
itu berarti prognosis yang dihasilkan sudah sesuai dengan kondisi pasien. Dinyatakan relatif 
karena pengolahan data hasil pemeriksaan pasien dapat mengarah kepada beberapa rule dalam 
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mendapatkan hasil prognosis, tetapi pada penelitian ini sistem dirancang untuk memilih 
prognosis dengan persentase akurasi rule pengujian yang paling tinggi. Di mana data hasil 
pemeriksaan pasien dibandingkan dengan data training yang tersimpan di dalam database.   

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan dasar untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya, diantaranya pengembangan aplikasi machine learning 
dengan menggunakan metode atau algoritma selain forward chaining dan menambahkan basis 
pengetahuan yang lebih kompleks. 
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